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Abstract

Sosial media among Politeknik Negeri Bandung (POLBAN) engineering students is commonly
used in carrying out daily activities. It mostly related to students’s sosial activities. Sosial
media among engineering students has not been aimed at supporting economic value activites
such as entrepreneurship. In fact, students have been taken information technology and
entrepereneurship courses during their study. This research aims to reveal the extent to which
the adoption of sosial media technology by POLBAN engineering students affect on
entrepreneurial intention. This research used a quantitaive approach by distributing 313
questionaires to POLBAN engineering students who met the criteria. Data were processed
using multiple regression methods to see the influence’s size of adoption of sosial media
technology on entrepreneurial intentions. The result of this research provide an up-to-date
overview of effect of adoption of secial media technology in increasing the growth of
entrepreneurial intention among POLBAN engineering students.

Keyword: adoption of sosial media technology, entrepreneurial intention, polban engineering
students

Abstrak

Media sosial di kalangan mahasiswa jurusan rekayasa Politeknik Negeri Bandung (POLBAN)
adalah biasa dan umum digunakan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Penggunaan ini
sebagian besar berkaitan dengan kegiatan bersosialisasi mahasiswa dengan lingkungan
sosialnya. Penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa rekayasa belum ditujukan
mendukung Kkegiatan-kegiatan yang bernilai ekonomis seperti berwirausaha. Padahal,
mahasiswa telah dibekali mata kuliah pemanfaatan teknologi informasi dan kewirausahaan
selama perkuliahannya. Penelitian ini bertujuan untuk menyingkap sejauhmana adopsi
teknologi media sosial yang dikuasai mahasiswa berpengaruh pada niat berwirausaha
mahasiswa di jurusan rekayasa POLBAN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitif
dengan menyebarkan kuesioner pada 313 mahasiswa jurusan rekayasa POLBAN yang
memenuhi Kriteria. Data yang didapatkan dari penyebaran kuesioner diolah dengan metode
regresi majemuk untuk melihat besar kecilnya pengaruh adopsi teknologi media sosial terhadap
niat berwirausaha. Hasil penelitian ini memberikan gambaran terkini terkait adanya pengaruh
adopsi teknologi media sosial dalam mendorong tumbuhnya niat berwirausaha di kalangan
mahasiswa rekayasa POLBAN.

Kata Kunci: adopsi teknologi sosial media, niat berwirausaha, mahasiswa rekayasa polban

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2017, terdapat peningkatan
pendapatan domestik bruto (PDB) dari usaha kecil menengah di Indonesia. Pada 2015 PDB yang
bersumber dari UMKM hanya sebesar 4,88% dan pada 2016 meningkat menjadi 5,02% dengan

Jurnal Riset Bisnis dan Investasi
Vol. 6, No. 3, Desember 2020 131
P-1SSN 2460-8211 E-ISSN 2684-706X



peningkatan jumlah UMKM menjadi 4,77% dengan 39 juta penggerak UMKM (BPS, 2017). Semakin
banyak orang yang menyadari bahwa dengan berwirausaha seorang wirausaha dapat memiliki
pendapatan yang signifikan, menjadi mandiri dan memiliki kesempatan untuk berekspresi dan
menerapkan ide-ide yang ditelurkannya (Ambadar et al., 2007). Wirausaha UMKM harus dapat
bersaing dengan baik dengan meningkatkan kreativitas dan inovasi atas produk, layanan atau proses
bisnis yang dilakukannya misalnya memanfaatkan teknologi informasi atau media sosial dalam proses
bisnisnya (Wijaya, 2008).

Pada tahun 2019 pengguna internet di Indonesia sebanyak 143 juta pengguna dan pengguna
media sosial sebanyak 130 juta pengguna (Rizkinaswara, 2019). Jumlah pengguna internet ini
mengalami peningkatan dari data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia yang menyatakan
bahwa tahun 2016 pengguna internet sebanyak 129,2 juta pengguna (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, 2016). Berikut hasil survey yang dilakukan APJII pada tahun 2016 tahun 2016
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2016):
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Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2016
Gambar 1 Penggunaan Internet oleh Masyarakat Indonesia

Gambar 1 memperlihatkan bahwa sekitar 62% (82,2 juta) pengguna internet di Indonesia
mengunjungi toko online, 34,2% (45,3 juta) pengguna mengunjungi konten bisnis personal, dan 1,2%
untuk lainnya. Besarnya jumlah pengguna ini sangat besar manfaatnya jika dimanfaatkan dengan baik
oleh wirausaha UMKM. Penggunaan internet dan media sosial meningkatkan promosi, interaksi hingga
mendukung proses transaksi antara wirausaha dan konsumen potensialnya.

Mahasiswa adalah pihak yang paling banyak mengadopsi penggunaan internet dan media sosial
dalam kehidupan sehari-harinya. Kemampuan ini merupakan potensi yang sangat besar untuk
digunakan dalam proses menjalankan usaha (Rodrigues Pinho & Soares, 2011). Dibutuhkan upaya bagi
institusi seperti universitas atau politeknik untuk mendorong mahasiswanya menggunakan potensinya
memunculkan/ menjalankan usaha. Dorongan ini juga sangat bermanfaat untuk meningkatkan
persentase mahasiswa berwirausaha, karena hingga 2019 ditemukan jumlah mahasiswa vokasi non
rekayasa Politeknik Negeri Bandung (POLBAN) yang berniat menjadi wirausaha ada 83,82% dan
menjadi wirausaha 23,30% dari jumlah lulusan yang ada (Chaniago & Sayuti, 2019) namun belum
diketahui untuk mahasiswa rekayasa. POLBAN telah memberikan bekal kewirausahaan pada seluruh
mahasiswanya. Penguasaan teknologi internet dan media sosial, pengetahuan kewirausahaan terbukti
memberikan pengaruh signifikan dalam berwirausaha mahasiwa non rekayasa di POLBAN (Chaniago
& Sayuti, 2019).

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang peran adopsi
teknologi sosial media terhadap niat berwirausaha mahasiswa non rekayasa di POLBAN. Mahasiswa
rekayasa cenderung kreatif dan inovatif dalam menciptakan suatu produk, memperbaiki kondisi dalam
arti yang luas dan memecahkan masalah yang berbeda dari pemecahan yang telah diketahui sebelumnya
(Badran, 2007). Sebagai contoh mahasiswa JTK memiliki inovasi perangkat lunak, mahasiswa Teknik
Mesin mendesain mesin dan peralatan dan lain sebagainya. Tentu saja produk yang dihasilkan tersebut
tidak akan mendatangkan keuntungan jika tidak dikomersialisasikan. Salah satu bentuk komersialisasi
berupa suatu usaha bisnis yang melibatkan penggunaan media sosial dalam melancarkan kegiatan usaha
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana adopsi teknologi media sosial yang
dikuasai mahasiswa rekayasa POLBAN berperan dalam mendorong niat berwirausaha mahasiwa.
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Penelitian ini diusulkan sebagai penelitian yang dibiayai oleh POLBAN dengan skema pembiayaan
Penelitian Pemula. Hasil penelitian ini nantinya akan melengkapi hasil penelitian sebelumnya dan
menjadi masukan bagi manajemen POLBAN dalam mengembangkan materi kewirausahaan dan
pendampingan kewirausahaan di jurusan rekayasa POLBAN.

Kajian Literatur

Adopsi Teknologi Media Sosial

Adopsi teknologi media sosial merujuk pada kegiatan untuk menggunakan teknologi media sosial
secara utuh dari mengirim dan menerima permintaan pertemanan, melakukan promosi daring,
berkomentar dan sebagainya secara interaktif dengan lawan bicaranya (Fourgoniah, 2015; Roblyer et
al., 2010). Dalam teori Technology Acceptance Model (TAM), Davis (1989) menjelaskan bahwa TAM
terbagi menjadi dua dimensi yaitu kemudahan menggunakan (ease of use) dan kemanfaatan
(usefullness). Penggunaan teknologi terpengaruh pada persepsi pengguna terkait kemudahan dalam
menggunakan teknologi tersebut dan manfaat teknologi tersebut dalam kegiatan sehari-harinya.
Venkatesh et al. (2003) dalam Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi dikarenakan adanya norma atau tekanan sosial yang dirasakan dari orang-orang sekelilingnya,
persepsi terkait sumberdaya yang dimiliki, kemampuan dan kemampuan dalam mengendalikan
penggunaan teknologi. Rogers (1983) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi berkaitan erat dengan
dimensi-dimensi relative advantage, compatibility, complexity, trialability dan observability, teori ini
dikenal dengan Innovation of Diffussion Theory (IDT).

Penelitian ini menggunakan ketiga teori tersebut dalam menjelaskan variabel terkait adopsi
teknologi media sosial. Adopsi teknologi media sosial memiliki dimensi-dimensi yang terdiri dari
kemudahan menggunakan, kemanfaatan, tekanan sosial, fasilitas yang dimiliki, kemampuan
mengontrol penggunaan, relative advantage, compatability dan complexity. Hal ini dikarenakan
penggunaan teknologi khususnya media sosial merupakan hal penting dalam menjalankan dan
mengembangkan kegiatan usaha (Pribadi et al., 2018).

Media Sosial

Media sosial merupakan situs internet yang membantu penggunanya meningkatkan komunikasi
interaktif dengan pengguna lainnya tanpa dipisahkan jarak dan besifat real time, menampilkan profil
pengguna, hingga mempermudah pengguna melihat aktivitas pengguna media sosial lainnya (Hartati,
2017). Kemampuan pengguna mengadopsi teknologi media sosial membantu pengguna dalam
menjalankan usahanya dengan mudah, proses lebih efektif dan lebih efisien (Raymond & Bergeron,
2008; Sinkovics et al., 2013; Wagner et al., 2003). Penggunaan media sosial dalam proses bisnis
mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses transaksi, memperpendek jarak antara wirausaha
dengan konsumennya (Constantinides et al., 2009).

Taprial dan Kanwar (2012)menyatakan media sosial yang baik dapat membantu pengguna dalam
menjalankan kegiatan sehari-harinya, memiliki beberapa kriteria berikut: a) mudah diakses
(accessability), b) dapat dibuka/digunakan dengan cepat (speed), ¢) pengguna terhubung secara
interaktif (interactivity), d) dapat diakses dalam waktu lama (longevity), dan €) informasi yang diberikan
mudah dijangkau (reach). Media sosial yang sesuai kriteria di atas memainkan peran yang efektif dalam
meningkatkan interaksi pengguna dalam menjalankan usaha, untuk terhubung dengan konsumen atau
rekan usahanya (Alarcon-del-Amo et al., 2015).

Niat Berwirausaha
Wirausaha merujuk pada individu/kelompok yang mencari peluang menjalankan usaha, memiliki
keberanian mengambil resiko, memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya untuk mendirikan suatu
usaha dan menjalankan usaha tersebut dengan efisien agar menghasilkan keuntungan bagi dirinya
(Daryanto, 2012; Zimmerer dalam Winardi, 2008). Niat merujuk pada upaya keras individu dalam
mencoba dan berusaha mencapai tujuan dan cita-citanya (Wijaya, 2008).

Niat berwirausaha berarti upaya keras individu mendirikan usaha, menghadapi resiko,
memperkecil terjadinya resiko dan mengupayakan sumberdaya yang dimilikinya untuk menjalankan
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usaha yang telah didirikan guna mendapatkan keuntungan dari usahanya (Daryanto, 2012; Zimmerer
dalam Winardi, 2008; Wijaya, 2008). Niat berwirausaha memiliki kaitan erat dengan upaya individu
dalam memanfaatkan ide-ide, kreativitas dan inovasi guna membuka peluang yang ada, memperkecil
resiko hingga menjalankan proses bisnhis yang memberikan keuntungan bagi usahanya.

Keterkaitan Antar Variabel
Dalam berbagai penelitian, penggunaan media sosial berperan penting bagi dunia usaha
diantaranya dalam bidang pemasaran: promosi dan proses inovasi produk yang ditawarkan (Kim et al.,
2008; Piller & Walcher, 2006). Media sosial memiliki peran meningkatkan minat wirausaha mahasiswa
(Fourgoniah, 2015; Lifian & Santos, 2007). Dalam konteks penggunaan di perusahaan, Alarcon-del-
Amo (2015) menjelaskan penggunaan media sosial dalam proses bisnis mampu meningkatkan kinerja
perusahaan yang dia teliti.
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1: Kemanfaatan (usefullness) berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa rekayasa
POLBAN.
Hipotesis 2: Kemudahan menggunakan (ease of use) berpengaruh pada niat berwirausaha
mahasiswa rekayasa POLBAN.
Hipotesis 3:  Tekanan sosial (sosial factor) berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa rekayasa
POLBAN.
Hipotesis 4:  Fasilitas yang dimiliki (facilitating condition) berpengaruh pada niat berwirausaha
mahasiswa Rekayasa POLBAN.
Hipotesis 5: Kontrol pengguna (perceived control) berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa
rekayasa POLBAN.
Hipotesis 6:  Relative advantage berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa rekayasa
POLBAN.
Hipotesis 7:  Compatability berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa rekayasa POLBAN.
Hipotesis 8: Kompleksitas (complexity) berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa rekayasa
POLBAN.
Berikut gambaran konseptual penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini:

Kemanfaatan \

*, HL

Niat Berwirausaha

r
Kompleksitas. g

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar 2 Keterkaitan Adopsi Media sosial dengan Niat Berwirausaha
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, data diambil dengan menyebarkan kuesioner
kepada mahasiswa rekayasa POLBAN. Hasil kuesioner dianalisis menggunakan program SPSS. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan hasil deskriptif masing-masing variabel dan pengaruh dari variabel
independen terhadap variabel dependen yang diangkat dalam penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir (D3= Tingkat 3 dan
D4= Tingkat 3 & 4) dari Jurusan Rekayasa POLBAN berjumlah 1.435 orang mahasiswa. Dengan
demikian, jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak:

Keterangan:
» = N n: ukuran sampel; N: ukuran
~ 1+ N(e)? populasi
e: tingkat kesalahan yang diambil dalam
sampling ini adalah sebesar 0,05 %
_ 1.435
 1+1.435 (0,05)2
n=312,81

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin di atas, jumlah sampel diambil adalah dibulatkan
menjadi 313 orang mahasiswa. Mahasiswa yang menjadi sampel harus memenuhi kriteria sebagai
berikut: a) Telah lulus MK Kewirausahaan yang diselenggarakan oleh POLBAN, dan b) Mahasiswa
memiliki gadget berupa Handphone, Tablet dan/atau Laptop yang dapat mengakses media sosial.

Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling kuota, yaitu mengambil sampel pada populasi yang
sesuai dengan kriteria dalam sub bab 3.1.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan:
1. Penyebaran kuesioner pada mahasiswa yang memenuhi Kriteria sebagaimana dijelaskan
sebelumnya.
2. Wawancara terstruktur dilakukan kepada kepala prodi rekayasa di lingkungan POLBAN, data
yang diperoleh guna melengkapai data yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner.
3. Observasi dilakukan pada beberapa kelas yang ada pada jurusan rekayasa POLBAN.
4. Untuk melengkapi berbagai teori dan data sekunder, dilakukan studi literatur, yang bersumber
dari buku, jurnal, laporan penelitian, dan data yang dipublikasi oleh BPS.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan, alat ukur penelitian akan diuji validitasnya dengan cara mengkorelasikan skor
jawaban responden dengan total jawaban responden. Sugiyono (2013: 173) menyatakan “apabila
korelasi >= 0,3 maka instrument tersebut memiliki validitas yang baik”, demikian juga sebaliknya.
Data-data yang diperoleh dari lapangan, sebelum digunakan akan diuji memiliki reliabilitas nilai > 0,7
(Hair, et al., 2006). Untuk mempercepat pengujian validitas dan reliabilitias, dipakai SPSS 23.

Analisis Data
Untuk menjawab perumusan masalah yang telah ditetapkan, maka analisis data dilakukan dengan
metode sebagai berikut:
1. Analisis regresi berganda. Digunakan untuk menganalisis masalah terkait pengaruh adopsi
teknologi media sosial terhadap niat berwirausaha mahasiswa.
2. Analisis rank. Digunakan untuk mengetahui jenis media sosial yang banyak digunakan oleh
mahasiswa dalam menjalankan bisnis.
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Hasil dan Pembahasan

Reliabilitas dan Validitas

Berdasarkan uji reliabilitas pada respon yang diberikan oleh responden dalam kuesioner penelitian

didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Adopsi Teknologi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

B25

16

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, kuesioner yang digunakan untuk mengukur Adopsi
Teknologi Media Sosial memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebensar 0,825 > 0,7. Dengan demikian,
kuesioner tersebut realiabel untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Niat Berwirausaha

Reliahility Statistics
Cranhach's
Alpha I+ of lterms
78 E|

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada kuesioner yang digunakan untuk mengukur Niat
Berwirausaha, diperoleh hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,778 > 0,7. Dengan demikian, peneliti
simpulkan bahwa kuesioner tersebut memiliki reliabilitas yang memadai untuk digunakan dalam
penelitian. Pengujian validitas pada kuesioner yang digunakan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kuesioner

Jenis Pengujian

Hasil

Keterangan

KMO and Barletts Test
kuesioner Adopsi Teknologi

0,680 dengan sig. 0,000 <0,05

Communalities kuesioner
Adopsi Teknologi

Semua item pertanyaan
memiliki nilai ekstraksi 0,576
sd 0,899. Kecuali item Q3
memiliki nilai ektraksi 0,497.

Item Q3 dikeluarkan dari
perhitungan dikarenakan nilai
ekstraksi < 0,5.

KMO and Barletts Test
kuesioner Niat Berwirausaha

0,662 dengan sig. 0,000 <0,05

Communalities kuesioner Niat
Berwirausaha

Terdapat beberapa item yang
memiliki nilai ektraksi < 0,5
dengan rincian sebagai berikut:
Q20=0,485
Q23=0,472
Q25=10,434

Item Q20, Q23 dan Q25
dikeluarkan dari perhitungan
dikarenakan nilai ekstraksi
<0,5.

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil yang dilampirkan pada data di atas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner Adopsi
Teknologi Media Sosial dan Niat Berwirausaha valid untuk digunakan dalam penelitian dikarenakan
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memiliki nilai KMO> 0,5. Item dengan nilai ektraksi <0,5 dikeluarkan dari perhitungan karena tidak
memenuhi syarat > 0,5.

Analisis Data Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen penelitian, penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi majemuk dengan menggunakan program SPSS. Uji korelasi
dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel yang diujikan dalam penelitian ini. Adapun hasil
pengujian dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4 Tabel Correlations

Correlations
facilitating_ intention_
ugefulness | ease_use | social factor con Control | realtive_ady | compatahility | complesxity entre
usefulness Pearson Correlation 1 258" 356" 405" 348" bl A03° -353 T
Sig. (2-tailed) oo .ooo .ooo .ooo .ooo .ooa .ooo .ooo
N 337 327 327 327 327 327 327 327 327
Base_Use Fearson Correlation L 1 386" ATFT A 2BT 3507 -.2597 188"
Sig. (2-tailed) oo Jilili] oo 01 oo oo Jilili] oo
i 327 327 327 327 327 327 327 327 327
social_factor Pearson Correlation 356" 386" 1 471" 159" 340" 347" -17R” 248"
Sig. (2-tailed) oo oo .ooo .04 il .0ao 0o il
M 327 327 327 327 327 327 327 327 327
facilitating_con  Pearson Correlation 408" 47T 471" 1 268" 360" A15" - E" 215"
Sig. (2-tailed) oo oo oo .ono il .0ao oo il
N 327 327 327 327 327 327 327 327 327
Contral Fearson Correlation 348”7 78 159" 2687 1 408" 385" -2217 3847
Sig. (2-tailed) oo ool o4 .ooo il .0ao oo il
M 327 327 327 327 327 327 327 327 327
realtive_acy Pearson Correlation 718" 267" 340" 360" 408" 1 Aa1” - 297" 423"
Sig. (2-tailed) oo oo oo .ooo .ono .0ao oo il
M 327 327 327 327 327 327 327 327 327
comnpatability Pearson Caorrelation 583" 3507 387" 6" 365" e 1 -.262" 3427
Sig. (2-tailed) oo oo oo .ooo .ono il oo il
N 337 327 327 327 327 327 327 327 327
cormplexity Fearson Correlation S 353 258" SATE S E L2 a7 S IE2 1 a4
Sig. (2-tailed) oo oo 0o .ooo .ono il .0ao .05
M 327 327 327 327 327 327 327 327 327
intertion_entre  Pearson Correlation S REER 48" 25" TR 473" ETYR RETR 1
Sig. (2-tailed) oo oo Jilili] oo Rl oo oo 5
I 327 327 327 327 327 327 327 327 327

** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Kesimpulan yang diambil dalam tabel di atas adalah sebagai berikut:

1. Variabel usefulness (kemanfaatan), ease of use (kemudahan menggunakan), sosial factor (tekanan
sosial), facilitating condition (fasilitas), perceived control (kontrol pengguna), relative advantage,
compatability dan complexity memiliki korelasi yang signifikan terhadap variabel niat
berwirausaha. Ditandai dengan nilai signifikansi< 0,05.

2. Variabel independen saling berkorelasi dengan signifikansi <0,05.

Tabel 5 Tabel Model Summary

Model Summary
Change Statistics
Made Adjusted R Stel. Errar of R Square
| E B Square Square the Estimate Chande F Change dfl dfd Sig. F Change
1 A03 253 234 Ag125 253 13.435 g 318 .0og

a. Predictors: (Constant), complexity, social_factor, Control, ease_use, usefulness, facilitating_con, compatahility, realtive_ady

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari usefulness
(kemanfaatan), ease of use (kemudahan menggunakan), sosial factor (tekanan sosial), facilitating
condition (fasilitas), perceived control (kontrol pengguna), relative advantage, compatability dan
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complexity memiliki pengaruh simultan terhadap variabel dependen (niat berwirausaha) sebesar 25,3%.
74,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 6 Tabel ANOVA

ANOVA®
Sum of
R Squares df hean Square F Sig.
1 Regression 24892 g 311 13,435 .oon=
Residual 73649 I8 232
Total 93541 326

a. FPredictors: (Constant), complexity, social_factor, Control, ease_use, usefulness,
facilitating_con, compatahbility, realtive_ady

h. Dependent Variable: intention_entre

Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Pengujian simultan yang dilakukan pada variabel independen didapat angka Fniwng 13.435 dengan
sig. 0,000< 0,05. Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa semua variabel independen dalam

penelitian ini memberikan pengaruh signifikan pada variabel niat berwirausaha.

Tabel 7 Tabel Coefficients

Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

Mode| B Std. Error Eeta 1 Sin.

1 (Constant) 1.7149 33z 8173 000
usefulness -014 056 -.0z20 - 266 740
ease_Lse 046 .05z 051 .880 380
social_factor 083 046 06 1.826 069
facilitating_con -0z2r 064 - 026 -418 BTE
Control 208 042 26T 4.914 000
realtive_ady 202 0587 283 3.5449 000
cormpatability 018 049 26 373 09
cornplexity 039 045 45 852 395

a. Dependent Variahle: intention_entre

Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Tabel Coefficients menunjukkan data terkait pengaruh parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen yang ada dalam penelitian ini. Penjelasan terkait tabel di atas adalah sebagai
berikut:

1. Variabel perceived control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel niat
berwirausaha ditandai dengan nilai thiung 4.914 dengan sig. 0,000< 0,05. Dengan demikian,
hipotesis 5 yang menyatakan kontrol pengguna (perceived control) berpengaruh pada niat
berwirausaha mahasiswa rekayasa POLBAN terdukung.

2. Variabel relative advantage juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa dengan nilai thiwng 3.549 dengan sig. 0,000< 0,05. Dengan demikian,
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hipotesis 6 yang menyatakan bahwa relative advantage berpengaruh positif pada niat
berwirausaha mahasiswa rekayasa POLBAN terdukung.

3. Variabel usefulness, ease of use, sosial factor, facilitating condition, compatability dan
complexity tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa
ditandai dengan nilai sig. > 0,05. Dengan demikian, semua hipotesis yang berkaitan dengan
variabel tersebut tidak terdukung.

4. Nilai koefisien variabel perceived control 0,208 dan nilai koefisien variabel niat berwirausaha
dengan asumsi variabel lain tetap adalah 1.719. Dengan demikian, disimpulkan bahwa setiap ada
kenaikan satu satuan pada variabel perceived control maka akan memberikan kenaikan pada niat
berwirausaha sebesar 0,208.

5. Nilai koefisien variabel relative advantage 0,202 dan nilai koefisien variabel niat berwirausaha
dengan asumsi variabel lain tetap adalah 1.719. Dengan demikian, disimpulkan bahwa setiap ada
kenaikan satu satuan pada variabel relative advantage maka akan memberikan kenaikan pada
niat berwirausaha sebesar 0,202.

Media Sosial yang Digunakan
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, aplikasi media sosial yang banyak digunakan oleh
mahasiswa jurusan rekayasa POLBAN adalah sebagai berikut:

APLIKASI MEDIA SOSIAL

N
—
o

323
312

229

37

N « & & R S S N N
S QS\ S O K Q\S\ PO OSP M
O MRS AR N Q‘% 0\5/\ NEPONPO, $<o(’ (_)Q\O
R A < N N < S
Q R & s <& v A A\

Sumber: Hasil Penelitian, 2020
Gambar 3 Sosial Media yang Banyak Digunakan

Berdasarkan diagram di atas, lima besar aplikasi media sosial yang banyak dipergunakan oleh
mahasiswa di jurusan rekayasa POLBAN adalah Whatsapp dengan 323 pengguna, Instagram dan Line
dengan 312 pengguna, Facebook dengan 229 pengguna dan Twitter dengan 37 mahasiswa pengguna.
Terdapat aplikasi lain yang digunakan namun tidak secara masif oleh mahasiswa yaitu Telegram,
Linkedin, Youtube dan lain-lain. Banyaknya suatu aplikasi digunakan oleh penggunanya dipengaruhi
oleh oleh userfriendly aplikasi yang dirancang oleh penyedia media sosial (Wang & Lin, 2016),
memiliki cangkupan yang luas dan murah (Jagongo & Kinyua, 2013).

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel usefulness (kemanfaatan), ease of use (kemudahan
menggunakan), sosial factor (tekanan sosial), facilitating condition (fasilitas), perceived control
(kontrol pengguna), relative advantage, compatability dan complexity dalam pemanfaatan teknologi
media sosial secara simultan berpengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa jurusan rekayasa
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POLBAN. Manfaat yang diberikan, kemudahan dalam menggunakan, penggunaan oleh rekan dan
keluarga, kemampuan dalam mengontrol penggunaan, keunggulan dan kesesuaian dengan kegiatan
yang dilakukan oleh mahasiswa menjadi faktor yang mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa
dengan penggunaan teknologi media sosial sebagai suatu sarana dalam berwirausaha.

Hasil uji regresi majemuk yang dilakukan menunjukkan bahwa:

a. Perceived control yang dimiliki mahasiswa atas penggunaan media sosial memberikan pengaruh
yang signifikan pada niat berwirausaha mahasiswa. Kemampuan mahasiswa dalam
mengendalikan penggunaan dan tujuan dari pemanfaatan media sosial dapat memberikan
keuntungan yang kuat bagi mahasiswa melalui konsistensi tujuan yang hendak dicapai dari
penggunaan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
kemampuan dalam mengontrol penggunaan berpengaruh positif bagi minat berwirausaha
(Chaniago & Sayuti, 2019; Luciana & T, 2018; Potishuk & Kratzer, 2017; Yzer, 2012).
Kemampuan mengendalikan diri dalam menggunakan media sosial untuk mengidentifikasi pasar,
menentuan segmen yang hendak disasar tanpa terbuai dengan penggunaan media sosial yang
bertujuan untuk membunuh waktu semata. Mahasiswa memahami betul bahwa dia harus bisa
secara konsisten memanfaatkan sisi positif dari penggunaan media sosial yang digunakannya
(Chaniago & Sayuti, 2019; Yzer, 2012).

b. Relative advantage (keunggulan) yang diterima mahasiswa dari penggunaan media sosial juga
mempengaruhi meningkat tidaknya niat berwirausaha mahasiswa jurusan rekayasa POLBAN.
Keunggulan ini memberikan persepsi positif kepada mahasiswa bahwa dengan adanya
penggunaan media sosial yang masif memberikan manfaat lebih padanya dalam menjalankan
kegiatan sehari-harinya (Surachim et al., 2018). Kegiatan yang dilakukan menjadi lebih efektif
dan berjalan dengan efisien dengan bantuan media sosial yang digunakan (Moghavvemi et al.,
2010). Dalam konteks wirausaha, keunggulan tersebut ditandai komunikasi kepada calon
konsumen menjadi semakin tanpa jarak, presentasi yang digunakan dapat langsung dilakukan
dengan bantuan media sosial yang digunakan tanpa harus mengeluarkan biaya transportasi yang
semakin membengkak. Hingga kegiatan wirausaha dapat berjalan dengan lebih efektif dan
dengan biaya yang sebagai mana mestinya tanpa adanya pembengkakan pada pos-pos yang
seharusnya dapat dilakukan penghematan.

Dalam konteks pendidikan tinggi, selain dua hal di atas beberapa upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan niat berwirausaha adalah sebagai berikut (Ambad & Damit, 2016; Chaniago &
Sayuti, 2019; Lesakova, 2012; Obaji et al., 2015; Potishuk & Kratzer, 2017):

a. Dukungan pendidikan berupa keselarasan kurikulum yang diajarkan dengan tujuan kewirausaha.
Mahasiswa diajarkan pengetahuan dan keterampilan tentang berwirausaha.

b. Dukungan struktural dari pemerintah dan swasta dalam menciptakan iklim kewirausahaan.

c. Dukungan relasional berupa dukungan emosional dan panutan dari orang-orang terdekat untuk
berwirausaha.

Dukungan inkubator bisnis berupa pendampingan, pelatihan hingga pendanaan untuk menjalankan
proses bisnis ketika kegiatan usaha baru didirikan.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dijabarkan dalam penelitian ini, kesimpulan yang dirumuskan adalah
pertama, variabel usefulness (kemanfaatan), ease of use (kemudahan menggunakan), sosial factor
(tekanan sosial), facilitating condition (fasilitas), perceived control (kontrol pengguna), relative
advantage, compatability dan complexity secara simultan memberikan pengaruh signifikan pada
variabel niat berwirausaha mahasiswa. Kedua, secara parsial, hanya variabel perceived control
(kemampuan mengontrol) dan relative advantage yang memberikan pengaruh pada variabel niat
berwirausaha. Ketiga, aplikasi media sosial yang banyak digunakan oleh mahasiswa rekayasa
POLBAN adalah Whatsapp, Instagram, Line dan Facebook.
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